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ABSTRACT 

This research aims to develop syllable card media to improve early reading skills in 
elementary schools. The research method used is RnD with the ADDIE 
development model: analyze, design, development, implementation, and 
evaluation. This research was conducted at State Elementary School 060820 
Medan City with 22 students as subjects. Data collection techniques used were 
observation, interviews, documentation, questionnaires, and tests. The results of 
the study indicate that the syllable cards met the validity criteria, with a score of 84% 
from the material expert validator, 82% from the media expert validator, and 92% 
from the language expert validator, with an average validation score of 86%, 
categorized as very valid. The developed syllable card media product also met the 
criteria of being very practical, based on teacher responses of 94%. The syllable 
cards were also declared effective in improving students' reading skills, with a 
pretest score of 68% and a posttest score increasing to 92%, indicating a significant 
increase of 24%. Therefore, it can be concluded that the developed syllable card 
learning media has met the criteria of validity, practicality, and effectiveness, making 
it suitable for use as a learning medium to improve students' early reading skills. 

Keywords: syllable card media, early reading skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media kartu suku kata untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal di sekolah dasar. Jenis Penelitian yang 
digunakan yaitu RnD dengan model pengembangann ADDIE yakni analyze, design, 
development, Implementation, dan evaluation. Penelitian ini dilakukan di SDN 
060820 Medan Kota dengan subjek penelitian sebanyak 22 siswa. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, 
angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kartu suku kata memenuhi 
kriteria valid dengan perolehan skor sebesar 84% dari validator ahli materi, validator 
ahli media sebesar 82% kategori valid dan dari validator ahli bahasa sebesar 92% 
kategori sangat valid serta rata-rata validasi sebesar 86% dengan kategori sangat 
valid. Produk media kartu suku kata yang dikembangkan juga memenuhi kriteria 
sangat praktis berdasarkan respon guru sebesar 94%. Media kartu suku kata juga 
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dinyatakan efektif dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan hasil 
pretest 68% dan nilai posttest meningkat menjadi 92% menunjukkan peningkatan 
signifikan sebesar 24%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran kartu suku kata yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas, 
kepraktisan, dan keefektifan, sehingga layak digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca awal siswa.  
 
Kata kunci: media kartu suku kata, kemampuan membaca awal 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan sebuah 

proses dalam kehidupan manusia 

sebagai sarana untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan yang kelak akan 

berguna untuk menopang kehidupan 

di masa yang akan datang”. Tidak 

hanya itu pendidikan juga merupakan 

bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada 

perkembangan peserta didik untuk 

mencapai kedewasaannya dengan 

tujuan agar peserta didik dapat 

melaksanakan tugasnya tanpa 

bantuan orang lain Sukmawarti 

(2022). Namun, Pendidikan juga tidak 

terlepas dari yang namanya, interaksi 

dari seorang pendidikan dan peserta 

didik, dimana pada interaksi tersebut 

nantiknya akan menjadi sebuah 

proses pembelajaran Pamungkas dkk 

(2019). 

Membaca merupakan jendela 

untuk membuka pengetahuan dunia. 

Keterampilan membaca merupakan 

modal dasar yang tentu nya penting 

untuk menunjang keberhasilan belajar 

siswa. Kurang terampilnya siswa 

dalam membaca dapat menyebabkan 

terhambatnya siswa untuk 

mempelajari bidang studi lain. 

Kemampuan membaca juga 

merupakan salah satu keterampilan 

dasar yang sangat penting bagi siswa, 

terutama di tingkat pendidikan dasar. 

Membaca bukan hanya sekadar 

mengenali huruf, tetapi juga 

memahami makna dari teks yang 

dibaca. Untuk menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca yang baik 

pada anak-anak di awal pendidikan 

dapat berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi akademis mereka di 

kemudian hari Sari et al (2022). 

banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam proses ini, yang dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk metode pengajaran yang 

kurang menarik dan kurangnya media 

pembelajaran yang efektif Putri et al 

(2023). 
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Kemampuan dalam membaca 

permulaan sangatlah krusial diajarkan 

pada siswa kelas rendah untuk 

membangun fondasi belajar yang 

kuat, dengan menguasai kemampuan 

membaca siswa dapat memahami 

bahasa, melihat dunia sehingga 

penting untuk diajarkan dengan baik 

oleh guru kelas rendah. Namun siswa 

kelas 1 masih rendah. Guru belum 

memaksimalkan dalam memberikan 

penanganan terhadap ketidak 

mampuan siswa dalam membaca. 

Selama ini Guru telah mengajarkan 

membaca dengan metode latihan dan 

medianya hanya buku teks atau buku 

tema yang sudah tersedia di sekolah. 

Sehingga kurang menarik perhatian 

anak. Dan anak pun mudah lupa dan 

bosan untuk belajar membaca. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara penelitian pada Guru 

Kelas 1B SD Negeri 060820 Medan 

Kota. Adanya permasalahan yang 

ditemukan oleh peneliti adalah 

rendahnya kemampuan membaca 

awal pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia siswa kelas 1B SD Negeri 

060820 Medan Kota. Hal ini 

disebabkan ketergantungan siswa 

terhadap guru dengan menerapkan 

metode yang konvesional membuat 

proses belajar membaca permulaan di 

kelas 1 SD Negeri 060820 Medan 

Kota, masih berorientasi pada 

hasil,kurangnya variasi metode dan 

kurang menariknya media 

pembelajaran sehingga potensi siswa 

kurang berkembang optimal. Dan 

siswa juga kurang tau cara menyusun 

suku kata yang telah di ajarkan oleh 

guru didalam kelas. Belum adanya 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik berupa kartu suku kata. 

Dengan adanya kondisi tersebut 

adapun media yang saya pilih yaitu 

Kartu Suku Kata.   

Menurut Sukmawarti (2023), 

media pembelajaran merupakan alat 

yang penting dalam proses 

pendidikan, media ini mencakup 

berbagai bentuk seperti buku, video, 

alat peraga, dan teknologi digital. 

Pemilihan media yang tepat dapat 

membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan efektif, 

serta mendukung berbagai gaya 

belajar siswa.  

Media pembelajaran yang 

interaktif dan menarik dapat 

membantu siswa dalam memahami 

konsep membaca dengan lebih baik. 

Hal ini sejalan dengan Landong 

(2024), media merupakan semua 

bentuk perantara yang dipakai orang 

penyebar ide sehingga ide atau 
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gagasan itu sampai pada penerima. 

Salah satu media yang potensial 

adalah kartu suku kata. Kartu suku 

kata dapat digunakan untuk 

memperkenalkan siswa pada suku 

kata dan kata-kata sederhana secara 

visual, sehingga memudahkan 

mereka dalam pembelajaran.  

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan kartu dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa Aditya 

& Fitriani (2024). Maka, 

pengembangan media pembelajaran 

kartu suku kata diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

awal siswa kelas 1 SD. Dengan 

pendekatan yang tepat, diharapkan 

siswa dapat lebih mudah mengenali 

suku kata dan kata-kata, serta 

meningkatkan minat baca mereka. 

Melalui penelitian ini juga, diharapkan 

dapat memberikan dampak positif 

pada pengajaran membaca di tingkat 

dasar, serta dapat memberikan 

rekomendasi bagi guru dan 

pengembang kurikulum dalam 

memilih media pembelajaran yang 

efektif.  

 

B. Metode Penelitian  
Metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 

R&D (Research and Development). 

Penelitian R&D adalah penelitian yang 

di gunakan untuk menganalisis atau 

uji coba suatu produk temuan ataupun 

pembaruan dalam dunia pendidikan 

yang bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan pada suatu produk baru. 

Menurut Sukmadinata (2010), 

metode Research and Development 

(R&D) digunakan untuk menciptakan 

produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada. Penelitian 

pengembangan bertujuan untuk 

menciptakan produk baru dan menguji 

keefektifan dan kelayakannya. 

Penelitian ini menggunakan 

Model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan yaitu: analisis, desain, 

pengembangan, impelementasi dan 

evaluasi. Model ADDIE merupakan 

pendekatan sistematis untuk 

pengembangan produk yang efektif. 

Model ini dipilih dikarenakan model ini 

memiliki tahapan yang sesuai dengan 

produk penelitian, di mana tahapan 

tersebut dikategorikan relatif 

sederhana serta di dalamnya memiliki 

sub komponen yang dijelaskan 

dengan cara yang terperinci, 

penerapannya mudah, bersifat 

terstruktur, dimana menciptakan 

produk kreatif. 
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Adapun tahapan-tahapan 

pengembangan model dengan lima 

langkah/fase pengembangan yang 

sederhana dan mudah dipelajari. 

Sesuai dengan namanya, model ini 

terdiri dari lima tahapan, yaitu 

analysis, design, development, 

implementation, evaluation.  

 

 

 

Gambar 3.1. Model Pengembangan 

ADDIE (Sugiyono, 2019) 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas I SDN 060820 

Medan Kota. Adapun onjek dalam 

penelitian adalah pengembangan 

kartu suku kata.   

Adapun Instrumen untuk 

pengumpulan data pada 

pengembangan ini berupa instrumen 

untuk menilai produk yang telah 

dikembangkan. Instrumen penelitian 

merupakan alat untuk mengumpulkan 

data seperti angket atau kuesioner 

Sugiono (2017: 156). 

a. Instrumen validasi ahli materi 

Instrumen penelitian ini adalah 

angket yang digunakan untuk 

memperoleh data validasi ahli materi. 

Ahli materi berperan untuk 

memberikan penilaian terhadap media 

dari segi isi materi dan segi 

pembelajaran. Ahli materi yakni dosen 

Universitas Muslim Nusantara Al-

Washliyah Medan. Berikut ini kisi-kisi 

instrumen ahli materi : 

Tabel 3.2.Kisi-Kisi Angket Ahli Materi   

                Materi 
   No Aspek Indikator Jumlah 
    1  Bahasa 1. Ketepatan tata 

bahasa sesuai 
EYD 

2. Bahasa yang 
digunakan sesuai 

3. Ketepatan 
penggunaan 

4. Keserasian 
5. Kesantunan 
6. Bahasa mudah 

dimegerti 

6 

   2  Aspek   
 Tampilan 
 dan      
 Penyajian 

1.  Ketepatan 
2. Ukuran sesuai 
3. Jarak dan spasi 
4. Keterbacaan teks 
5. Penempatan gambar 
6. Kemenarikan 
7. Kemenarikan tampilan 

7 

   3  Aspek isi 1. Kesesuaian 
2. Unsur visual 
3. Isi 
4. Media mudah 

dioperasikan 
5. Kesesuaian gambar 

5 

   4  Aspek   
 Kontruks 

1. Media meningkatkan 
motivasi belajar 

2. Dapat mengenali huruf 
3. Media kartu kata dapat 

menyebutkan nama 
sendiri dan nama-nama 
teman sekelas. 

3 

Total         21 

    Sumber : Samudera, dkk (2019: 1-5) 

2. Instrumen pengumpulan data ahli   

    Media  

Instrumen penelitian ini adalah 

angket yang digunakan untuk 

memperoleh data validasi ahli media. 

Ahli media berperan untuk 

memberikan penilaian terhadap media 

dari segi teknis dan penggunaan 
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media dalam pembelajaran. Ahli 

materi yakni dosen Universitas Muslim 

Nusantara Al-Washliyah Medan. 

Berikut ini kisi- kisi instrumen ahli 

media:   

Tabel 3.3 Lembar Angket Validasi 

Ahli Media 

No Indikator Pilihan 
  SS S  KS  TS  STS 

              Aspek Bahasa 
1 Ketepatan tata bahasa      

2 Bahasa digunakan sesuai      

3 Ketepatan penggunaan      

4 Keserasian      

5 Kesantunan      

6 Bahasa dugunakan 
mudah 

     

             Aspek Tampilan dan Penyajian 

7. Ketepatan pemilihan font      

8. Ukuran font/teks      

9. Jarak dan spasi      

10. Keterbacaan teks      

11. Penempatan gambar      

12. Kemenarikan tampilan      

13. Kemenarikan tampilan      

              Aspek Isi 

14. Kesesuaian gambar      

15. Unsur visual      

16. Isi dapat membantu      

17. Media mudah 
dioperasikan 

     

18. Kesesuaian gambar      

              Aspek Konstruks 

19. Meningkatkan motivasi      

20. Dapat mengenali huruf      

21. Dapat menyebutkan      

Jumlah skor      

 (Sumber : Samudera, dkk (2019: 1-5) 
 

3. Angket Efektifitas dan Kepraktisan    

         Media PembelajaranAngket 

yang digunakan untuk memperoleh 

data efektifitas dan kepraktisan media 

pembelajaran yang dinilai oleh guru. 

Guru berperan untuk memberikan 

penilaian terhadap media dari segi 

materi dan pembelajaran. Berikut ini 

kisi- kisi instrumen respon guru.  

Tabel 3.10. Kisi-Kisi Intrumen Respon   
                   Guru  

No. Aspek Indikator No. Item Jumlah 
1. Media Kemenarikan 

tampilan kartu suku 
kata bergambar 

1 3 

Kemudahan kartu 
suku kata 

bergambar 

4 4 

2. Materi Ketepatan materi 8 5 
Penggunaan 

bahasa dan tulisan 
13 4 

Jumlah 16 

(Sumber : Samudera, dkk (2019: 1-5) 
 
Tabel 3.11 Kisi-Kisi Instrumen  

                  Penilaian membaca awal 
No. Aspek Indikator No. 

Item 
Jumlah 

1. Pelafalan 

Ketepatan 
dalam 
pelafalan 
membaca 
simbol huruf 
vokal 

1 1 

2. Intonasi 

Ketepatan 
Intonasi 
dalam 
membaca 
simbol huruf 
vokal 

2 1 

3. Kelancaran 

Kelancaran 
dalam 

membedakan 
kata yang 
memiliki 
huruf awal 
yang 

3 1 

4. Kejelasan 
suara 

Kejelasan 
suara dalam 
membedakan 
kata yang 

4 1 
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memiliki suku 
kata awal 
yang sama 

5. Membaca 
dengan 
utuh 

Keutuhan 
huruf dalam 
menyusun 
suku kata 
menjadi 
sebuah kata 

5 1 

Jumlah 5 
 (Sumber : Samudera, dkk (2019: 1-5) 
 

Teknik Analisis Data  
Penelitian yang telah 

dilaksanakan ini menggunakan teknik 

analisis data kuantitatif  untuk 

menganalisis data yang terkumpul, 

meliputi: 

a. Analisis Uji Validasi Media 

Pembelajaran 

Analisis data hasil validasi ahli 

materi, media dan bahasa yang 

dilakukan dengan mencari rata-rata 

penilaian validator. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

P = !
"
 x 100%   

Tabel 3.12 Kriteria kevalidaan   
                 Media  

No Persentase Kriteria 
1 81-100% Sangat Valid 
2 61 - 80 % Valid 
3 41 - 60 % Cukup Valid 
4 21-40% Valid 
5 0-100% Sangat kurang 

Valid 
(Sumber: Samudera, dkk (2019: 1-5) 
 

b. Uji kepraktisan Media 

Pembelajaran 

        Data kepraktisan dianalisis 

menggunakan  sebagai berikut: 

P = !
"	

 x 100%  

  

Tabel 3.13 Kriteria Lembar   

                  Kepraktisan Media 

No Persentase Kriteria 

1 81-100% Sangat Valid 

2 61 - 80 % Valid 

3 41 - 60 % Cukup Valid 

4 21-40% Cukup Valid 

5 0-20% Sangat Valid 

 Sumber: Samudera, dkk (2019: 1-5) 
 

c. Analisis Uji Keefektifan Media 

Pembelajaran  

a). Uji Normalitas 

Pengujian ini dimanfaatkan 

guna menghitung sebuah data 

distribusinya normal atau tidak. 

Pengujiannya ini melalui uji Shapiro 

Wilk. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas memakai IBM SPSS Versi 

25. Ciri pengujiannya yakni apabila 

nilai sig lebih besar dari 0,05 berarti 

datanya terdistribusi normal, 

sementara bila kurang dari 0,05 

artinya data tidak terdistribusi normal. 

b) Uji Paired Sample T-test 
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Uji Paired Sample T-test ini untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media kartu 

suku kata. Pada penelitian ini 

menggunakan paired samples t-test 

pada aplikasi SPSS 25. nilai 

signifikasinya kurang dari 0,05 (p < 

0,05) artinya penggunaan media kartu 

suku kata dapat meningkatkan 

kemampuan membaca awal siswa. 

Jika signifikansi > 0,05 maka 

penggunaan media kartu suku kata 

tidak dapat meningkatkan 

kemampuan membaca awal siswa. 

c) Uji N-gain 

       Setelah dianalisis dengan Uji-T, 

data kemudian dianalisis 

menggunakan N-gain untuk 

mengetahui adanya peningkatan atau 

penurunan dari hasil penggunaan 

media kartu suku kata. Berikut rumus 

analisis N-gain. 

N-gain = $%&'	()&'*$+)	()&'
,-./-	0/1&-232*$+)	()&

 

Tabel 3.14 Kriteria Lembar  

                  Kepraktisan 
Presentase Kategori 

N-gain > 0,70 Tinggi 

0,70 >N-gain ≥ 0,30 Sedang 

N-gain < 0,30 Rendah 

 
(Sumber : Riduwan, 2010: 89)  

          siswa dalam memahami suatu 

konsep matematika, bukan hanya 

sekadar menghafal rumus atau 

prosedur. 

N – Gain (g) = 41%+	$%&'	')&'*&1%+	5+)	')&'
&1%+	2/1&-2/.*&1%+	5+)	')&'

  

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan 

merupakan sebuah penelitian 

pengembangan (R&D) dengan tujuan 

untuk mengembangkan media 

pembelajaran kartu suku kata untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

awal siswa kelas I SD Negeri 060820 

Medan. Adapun prosedur 

pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu prosedur 

pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari 5 tahap. 

Setiap tahap dalam prosedur 

pengembangan ADDIE dilakukan 

secara beruntutan dalam penelitian 
ini. Tahap-tahap yang dilakukan, yaitu 

tahap analisis (Analyze), tahap 

perancangan (Design), tahap 

pengembangan (Development), tahap 

penerapan (Implementation) dan 

tahap evaluasi (Evaluation). 

Pada tahap uji validitas, 

instrumen penilaian media divalidasi 

oleh dua ahli materi dan dua ahli 

media. Hasil validasi oleh ahli materi 
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memperoleh 84% yang berada pada 

kategori valid. Sementara itu, hasil 

validasi ahli media memperoleh 82% 

berada di kategori valid.  

Selanjutnya, hasil uji 

Kepraktisan Media Pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru memperoleh 

94% berada di kategori sangat praktis.  

Kemudian Keefektivan 

perangkat pembelajara dianggap 

efektif apabila produk yang dirancang 

memberikan hasil sesuai dengan yang 

diharapkan. Hasil pretest dan postest 

siswa menunjukkan bahwa media 

kartu suku kata efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

awal siswa. Data hasil pretest dengan 

rata-rata 68% dan posttest meningkat 

menjadi 92%, hal ini menunjukkan 

peningkatan signifikan sebesar 24% 

setelah penggunaan media kartu suku 

kata. 

Pembahasan   
1. Bagaimana Pengembangan Media 

Kartu Suku Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Awal?  

Proses pengembangan media 

kartu kartu suku kata pada 

penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE, terdiri dari 

5 tahapan yaitu Analisys (Analisis), 

Design (Perancangan), 

Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi) 

dan Evaluation (Evaluasi).  Media 

kartu suku kata yang telah 

dikembangkan memiliki kelebihan 

dan kekurangan. 

2. Bagaimana Kevalidan Media Kartu 

Suku Kata Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Awal 

Siswa Kelas I? 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa media kartu 

suku kata memenuhi kriteria Valid 

dari segi isi materi, desain media, 

dan penerimaan oleh guru. 

Dengan persentase validitas akhir 

yang tinggi yang diperoleh 

validator vahli materi (84%), dan 

validator ahli media memperoleh 

media memperoleh nilai 82%. Hal 

ini dinyatakan layak digunakan 

sebagai sarana pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan 

membaca awal siswa kelas I.  

3. Bagaimana kepraktisan Kartu 

Suku Kata Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Awal 

Siswa Kelas I? 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang dilakukan menunjukkan 

bahwa analisis data kepraktisan, 

penilaian dari angket respon guru 

mencapai 94% dengan kategori 

“sangat praktis”. yang 
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menunjukkan bahwa media kartu 

suku kata sangat praktis untuk 

digunakan tanpa revisi. Dalam 

instrumen keterlaksanaan media 

pembelajaran, seluruh aspek 

media terlaksana dengan baik 

dikelas. 

4. Bagaimana Keefektifan Media 

Kartu Suku Kata Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Awal Siswa Kelas I. 

Bersadarkan dari hasil penelitian 

bahwa sebanyak 22 siswa 

dianggap tuntas di atas KKM (75), 

Data hasil pretest dengan rata-rata 

68% dan posttest meningkat 

menjadi 92%, hal ini menunjukkan 

peningkatan signifikan sebesar 

24%  setelah penggunaan media 

kartu suku kata. Dengan demikian 

dapat dibuktikan media kartu suku 

kata sangat efektif dan layak 

digunakan dalam pembelajaran 

membaca awal di kelas 1B. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pengembangan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan media 
kartu suku kata untuk membaca 
awal mengacu pada model 
pengembangan ADDIE yang 
meliputi tahapan analisis 

(analyze), desain (design), 
pengembangan (development), 
implementasi (implementation) 
dan evaluasi (evaluation). 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan yang telah 
dilakukan bahwa media kartu suku 
kata pada kelas 1B SDN 060820 
Medan Kota merupakan media 
yang menarik bagi siswa untuk 
digunakan dalam  pembelajaran di 
kelas I. Dengan media 
pembelajaran kartu suku kata 
tersebut materi dapat disampaikan 
secara efektif , membantu siswa 
dalam membaca awal dan 
membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan. 

2. Pengembangan media kartu suku 
kata pada siswa kelas I SDN 
060820 efektif digunakan dalam 
pembelajaran membaca awal. 
Media ini dapat membantu siswa 
mengenal abjad dengan tampilan 
yang jelas sehingga  siswa mudah 
memahami isinya. 

3. Hasil validasi, media kartu suku 
kata untuk kelas I SD dinyatakan 
layak digunakan sesuai dengan 
hasil penilaian dari ahli materi 
sebesar 84%, persentase hasil 
penilaian ahli media sebesar 82% 
dan ahli bahasa sebesar 92% 
dengan rata-rata persentase 86% 
kategori “Sangat Valid”.  

4. Media pembelajaran kartu suku 
kata  yang telah dikembangkan 
mampu  meningkatkan 
kemampuan membaca awal 
sebesar 24%   di kelas 1B SDN 
060820 Medan Kota. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan 
media kartu suku kata efektif untuk 
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meningkatkan kemampuan 
membaca awal siswa. 
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